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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian “ Pengaruh Social Media Marketing terhadap Brand Trust
@Jeniusconnect” merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan metode
pendekatan deskriptif. Penelitian yang menggunakan jenis kuantitatif memiliki sifat
penelitian yang sistematis. Menurut Sugiyono P. D. (2013) metode penelitian yang
akan dilandasi dengan filsafat positivisme, biasa digunakan untuk penelitian yang
memiliki populasi dan sampel tertentu, secara umumnya pengambilan sampel ini akan
dilakukan secara acak sehingga populasi memiliki kesempatan yang sama, nantinya
hasil data dari populasi tersebut akan dilakukan analisis data yang memiliki sifat

statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnnya.

Penelitian ini mempunyai dua variabel yang saling berhubungan, variabel
tersebut yaitu variabel social media marketing sebagai variabel bebas dan variabel
percayaan merek sebagai variabel terikat. Kedua variabel tersebut merupakan variabel
yang saling terhubung yang nantinya akan diukur agar diketahui seberapa besar
pengaruh dan dampaknya dengan variabel lain. Untuk mengukur pengaruh variabel,
nantinya penelitian ini akan menggunakan data yang berupa angka sebagai alat

ukurnya.
3.2 Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini peneliti memiliki judul penelitian Pengaruh Social Media

Marketing terhadap Brand Trust @jeniusconnect
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Agar mempermudah pemahaman tentang status dari variabel yang digunakan

maka identifikasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel Independent : Social Media Marketing (X)
2. Variabel Dependent : Keputusan Pembelian (Y)

3.3  Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono P. D. (2013) mendefinisikan populasi adalah sebagai
wilayah yang memiliki generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh penelitian untuk ditarik
kesimpulannya. Yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah followers dari
@jeniusconnect, followers dari @jeniusconnect dpilih sebagai populasi dalam
penelitian ini dikarenakan followers adalah populasi yang sudah memahami dan

tertarik akan merek dari @jeniusconnect

Menurut Sugiyono P. D. (2013) tentang sampel “sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, pengukuran sampel
merupakan suatu langka untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan penelitian suatu objek”. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah followers dari Instagram @jeniusconnect untuk menentukan jumlah sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka akan digunakan rumusan yang
dikemukakan oleh Malhotra (2017), dalam menentukan jumlah sampel pada suatu
penelitian maka harus disesuaikan dengan jumlah pertanyaan yang terdapat pada
kuisioner penelitian. Ketentuan dalam menentukan sampel dalam penelitian adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian

Type of Study Minimun Minimum Size Typocal Range
Size Typical Typical
Range 500 1000-2500
Problem Identification 200 300-500
Research (e.g.,market) 200 300-500
Potential 200 300-500
500 1.000-2500 150 200-300
Problem-solving research 10 store 10-20 store
(e.g.,princing) 2 groups 6-15 groups

Sumber: Malhotra dan Dash (2016, p.344).

Berdasarkan penentuan jumlah sampel yang disampaikan Malhotra dan Dash,

jumlah minimum sampel yang digunakan adalah 200 sampel, dengan rata-rata sampel

sebesar 300-500. Penelitian ini menggunakan 403 responden sebagai sampel.

3.4  Operasionalisasi Variabel

Selain itu social media marketing memiliki dimensi, menurut Singh (2010)

dalam (Al-ldarah, 2017) memiliki 5 dimensi yaitu :

a. Online Communities

Dengan hadirnya media social kita dapat memanfaatkan untuk

membentuk sebuah komunitas dari produk atau brand

b. Interaction

Penyebaran informasi terbaru dan terkait yang dimiliki oleh para

konsumen dan memungkinkan media sosial menjadi platform yang

meningkatkan interaksi pengguna
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c. Sharing Of Content

d.

e.

Para pengguna media sosial bisa mengganti, menyebar luaskan, serta

menerima konten dalam akun yang dimilikinya

Accessibility

Penggunaan media sosial dapat dengan mudah diakses

Credibility

Penyampaian informasi yang ada pada konsumen dapat meningkatkan

kepercayaan.

Sedangkan dalam penelitian Sahin, Zehir, & Kitapci (2011), berpendapat

mengenai brand trsut memiliki 2 dimensi, yaitu :

1. Reliability yaitu berbasis dan mempunyai sifat teknis kompetensi yang
melibatkan akan kemampuan serta kesediaan dalam menepati janji dan
memenuhi kebutuhan konsumen

2. Attribute of good intentions terhadap merek yaitu mementingkan
kesejahteraan umum para konsumennya.

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan Kuisioner | Skala
Penelitian Pengukuran
Saya dapat berbagi
Online Komunitas | pengalaman tentang Likert
Communities | yang sama | postingan
@jeniusconnect dengan
followers lain
Menurut saya akun
Instagram Likert

@jeniusconnect aktif
menggunggah postingan
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Social Media
Marketing
(X) Singh

(2010)

Interaction

Pesan up-to-
date

Menurut saya akun
Instagram
@jeniusconnect aktif
menggungah story
terbaru dari konsumen

Likert

Menurut saya akun
Instagram
@jeniusconnect cepat
merespon pertanyaan
dari konsumen

Likert

Menurut saya informasi
yang diberikan oleh
akun Instagram
@jeniusconnect selalu
up to date

Likert

Pesan
Relevan

Menurut saya akun
Instagram
@jeniusconnect
memberikan informasi
edukatif mengenai
banking industry

Likert

Saya dengan mudah
memberikan review
dalam kolom komentar
akun Instagram
@jeniusconnect
sehingga bisa dilihat
pengguna lainnya

Likert

Dengan

Saya dengan mudah
membantu memberikan
jawaban atas pertanyaan
dari pengguna lain
dalam kolom komentar
akun instagram
@jeniusconnect

Likert

Saya dengan mudah
membagikan postingan
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Sharing of
Content

mudah
membagikan
konten pada
orang lain

dalam akun Instagram
@jeniusconnect kepada
pengguna lain

Likert

Saya bisa dengan mudah
membagikan postingan
dalam akun Instagram
@jeniusconnect ke
platform social media
yang lain.

Likert

Accessibility

Akses mudah
diakses

Saya bisa melihat
postingan akun
Instagram
@jeniusconnect dengan
mudah karena tidak
dikunci

Likert

Menurut saya informasi
yang diberikan dalam
akun Instagram
@jeniusconnect dapat
dipercaya

Likert

Menurut saya jawaban
dari akun Instagram
@jeniusconnect atas
pertanyaan-pertanyaan
yang ada dapat
dipercaya

Likert

Credibility

Pesan
Terpercaya

Menurut saya review
konsumen dalam story
Instagram
@jeniusconnect dapat
dipercaya

Likert

Menurut saya akun
Instagram
@jeniusconnect
memberikan penawaran
seru sesuai dengan yang
dijanjikan

Likert
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Menurut saya akun
Instagram
@jeniusconnect aktif
merespon pertanyaan
konsumen

Likert

Variabel
Penelitian

Dimensi

Indikator

Pertanyaan Kuisioner

Skala
Pengukuran

Brand Trust
(YY) (Sahin,
Zehir, &
Kitapci,
2011)

Reliability

Kehandalan
merek

Menurut saya
@jeniusconnect
menawarkan banking
industry yang memenuhi
kebutuhan saya sebagai
nasabah

Likert

Saya merasa puas
dengan produk tabungan
@jeniusconnect

Likert

Menurut saya
@jeniusconnect adalah
pilihan pertama saya
dalam digital banking
industry

Likert

Attributin of
good
intentions

Kepentingan
dan
kesejahteraan
konsumen

Saya merasa
@jeniusconnect dapat
memenuhi kebutuhan
saya dengan produk
tabungan yang
ditawarkan

Likert

Saya merasa aman saat
menggunakan
@jeniusconnect untuk
bertaransaksi

Likert

Menurut saya
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@jeniusconnect Likert
memiliki system yang
cukup baik untuk
penanganan keluhan

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2022

3.5  Teknik pengumpulan Data

Data merupakan element yang penting dalam sebuah penelitian karena menjadi
alat ukur untuk mendapatkan ke akurasian sebuah penelitian. Maka dari itu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik survei
yang menyebarkan berupa kuisioner kepada para responden yang sudah dipilih menjadi
sampel. Menurut (Sugiyono P. D., 2013) kuisioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara membagikan sejumlah pertanyaan atas pertanyaan yang
tertulis kepada responden yang sudah ditentukan untuk menjawab kuisioner yang
dibagikan.

Dalam melaksanakan penyebaran kuisioner kepada para followers instagram
@jeniusconnect, penelitian ini akan menyebarkan Kkuisioner tersebut dengan
menggunakan google form. Teknik yang efisien dapat digunakan seperti proses
pengumpulan data melalui kuisioner, hal ini didukung jika peneliti mengetahui dengan
pasti variabel apa yang akan digunakan dan mengetahui apa yang diharapkab dari
jawaban responden. Menurut Rada (2021)

- Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oelh sang peneliti, data-data

tersebut adalah data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya, baik dengan

cara tertentu atau pada periode waktu tertentu
- Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh orang lain, data ini
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berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh lembaga/organisasi lain.

3.5.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan skala likert, skala likert digunakan seberapa besar pengaruh dari suatu
fenomena. Menurut Sugiyono P. D. (2013) mendefinisikan skala likert sebagai berikut
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tertentu tentang fenomena sosial.”

Nantinya dalam penelitian para responden akan memiliki pilihan skala dari 1-4
untuk mengukur setuju dan tidak setuju responden terhadap pertanyaan yang ada di
dalam kuesioner, ketentuan dalam pengukuran yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
Skala 1 = Sangat tidak setuju
Skala 2 = Tidak Setuju
Skala 3 = Setuju
Skala 4 = Sangat Setuju

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel

Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan metode penentuan
sampel dari Malhotra & Dash. Menurut Malhotra (2017) besaran sampel adalah jumlah
atau banyaknya elemen yang termasuk ke dalam penelitian tersebut.

Teknik sampling terbagi kedalam dua kelompok yaitu probability sampling dan
nonprobability sampling. Pada penelitian ini teknik sampling yang diguunakan adalah
teknik sampling nonprobability. Menurut Sugiyono P. D. (2013), “ nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak diberi peluang/kesempatan
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.” Didalam teknik
nonprobability sampling terdiri dari sampling sistematis, kuota, incidential, jenuh,
snow ball sampling. Jenis sampling yang digunakan adalah purposive sampling adalah
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teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tententu (Sugiyono P.

D., 2013). Purposive sampling yang juga disebut sebagai sampel penilaian atau pakar

adalah jenis sampel nonprobabilitas.

3.6  Teknik Pengukuran Data

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013) bahwa uji validitas perlu dilakukan

Untuk mengukur sebuah kuesioner Apakah valid atau tidak. Dalam

penelitian ini Kkuesioner akan disebarkan kepada responden yang

merupakan followers dari akun @jeniusconnect, yang pernah atau

masih menggunakan electronic banking dari jenius connect. hasil dari

kuisioner tersebut diharapkan dapat menjadi

memperkirakan hasil penelitian

Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Instagram

pedoman untuk
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Pernyataan N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error Statistic
X1 403 1.00 400 3.5261| .02860 57406
X2 403 2.00 400 3.4119| .02915 .58510
X3 403 1.00 400( 3.4839| .02861 57442
X4 403 2.00 400 3.5385| .02678 53753
X5 403 2.00 400( 3.4491| .02830 .56803
X6 403 1.00 400 3.3896| .02980 .59817
X7 403 1.00 400 3.4615| .03065 .61522
X8 403 1.00 400 3.4293| .03010 .60416
X9 403 2.00 400 3.4665| .02679 .53786




X10
X11
X12
X13
X14
X15
XTOTAL

403 2.00
403 2.00
403 2.00
403 1.00
403 2.0
403 1.00
403 39.00

4.00( 3.4789| .02659
4.00( 3.5037| .02753
4.00( 3.4665| .02609
4.00( 3.4467| .02893
4.0 3.476 0273
4.00( 3.5236| .02795
60.00| 52.0521| .16024

.53386
.55257
.52381
.58079
5476
.56102
3.21683

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2022

3.6.2 Uji Reliabilitas

Sebuah kuisioner bisa dikatakan valid juga harus dapat

dipercaya (reliabel). Menurut Ghozali (2013) bahwa uji reliabilitas

merupakan pengukur suatu kuisioner. Apabila jawaban atas pernyataan

konsisten atau stabil dari sebuah kuisioner penelitian maka layak

dikatakan reliabel.

Dalam penelitian ini, uji realibilitas dilakukan melalui SPSS

versi 24 dengan metode nonprobability sampling. Menurut (Sugiyono

P. D., 2013) bahwa hasil uji dikatakan reliabel apabila nilai koefesien
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 3.4 Tabel reliabilitas Berdasarkan Tingkat Alpha

Alpha

Tingkat Reliabilitas

0.00-0.20

Kurang Reliabel
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0.20 - 0.40 Agak Reliabel
0.40-0.60 Cukup Reliabel
0.60-0.80 Reliabel

0.80 - 1.00 Sangat Reliabel

Sumber: (Sugiyono P. D., 2013)

Dalam penelitian ini memiliki variabel X yaitu Instagram yang memiliki 4
dimensi yang terdiri dari interaction, sharing of content, accessibility, credibility.
Data yang telah diperoleh dan akan diuji berdasarkan uji reliabilitas dan didapatkan

hasil pengujian yang terdapat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.5 Uji Realibilitas Variabel Social Media Marketing

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

572 15

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa uji reliabilitas terhadap sampel
yang diambil dari penelitian ini dapat dikatakan sangat reliabel karena memiliki nilai
Cronbach Alpha 0,572 sesuai dengan ketentuan nilai yang dicapai harus sama atau
lebih dari 0,6.

Dalam penelitian ini memiliki variabel Y yaitu brand trust yang memiliki 3
dimensi yaitu aspek reliability & attributin of good intentions. Data yang telah
diperoleh dan akan diuji berdasarkan uji reliabilitas dan didapatkan hasil pengujian

yang terdapat pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 3.6 Uji Realibilitas Variabel Brand Trust

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.351 6

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa uji reliabilitas terhadap sampel
yang diambil dari penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena memiliki Cronbach
Alpha 0.351 sesuai dengan ketentuan nilai yang harus dicapai harus sama atau lebih
dari 0,6.

3.6.3 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013) tujuan dari uji normalitas dalam
penelitian adalah Untuk menguji apakah terdapat variabel pengganggu
dalam model regresi atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan grafik probability plot dan histogram. data
dapat dikatakan normal apabila persebaran data berada pada garis
diagonal atau grafik histogram yang merujuk pola distribusi normal.
Jika datang menyebar jauh dari diagonal, tidak mengikuti arah garis
diagonal serta grafik histogram menunjukkan pola distribusi tidak
normal maka data dikatakan tidak normal.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Deskriptif

Teknik analisis data dilakukan ketika peneliti mendapatkan data
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dari responden yang dituju telah terkumpul. Dalam penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif melakukan analisis data
menggunakan metode statistik. Metode statistic memiliki dua tipe
statistic yaitu statistic inferensual dan statistic deskriptif.

Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menganalisa
sebuah data. Menurut Sugiyono P. D. (2013) analisis deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas “

Agar memudahkan pengelompokkan mean, rentang skala
ditentukan terlebih dahulu dengan pengukuran yang digunakan oleh
Neuman (2014):

RS = (m-n)/b

Keterangan :
RS  =Rentang Skala

m = Nilai tertinggi yang mungkin (4)
n = Nilai terendah yang mungkin (1)
b = Banyaknya kelas yang terbentuk

Rentang interval yang dihitung menggunakan rumus Neuman

ini kemudian digunakan dalam penelitian yaitu :

RS = (4-1)/4=0,75
Dengan demikian, rentang skala dan kategorisasi nilai mean
yang didapatkan dari hasil dari perhitungan rumus tersebut adalah
sebagai berikut :
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Tabel 3.7 Rentang Skala Nilai Mean

Kategori Batasan
Sangat Buruk / Rendah 1,00 &lt; x < 1,75
Buruk / Rendah 1,75 &lt; x < 2,5
Baik / Tinggi 2,5 &lt; x <3,25
Sangat Baik / Tinggi 3,25 &lt; x < 4,00

Sumber: (Sugiyono P. D., 2013)

3.7.2 Uji Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono P. D. (2013) analisis regresi linier berganda
digunakan oleh peneliti, apabila peneliti meramalkan bagaimana naik
turunnya keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor penentu dinilai turunkan nilainya

(dimanipulasi).

33



